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B U P A T I P A C T T A N 

PERATURAN BUPATI PACITAN 
NOMOR 3 TAHUN 2012 

TENTANG 

PEDOBIAN PELAKSANAAN TUGAS KEHUBIASAN DI LINGKUNGAN 
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PACITAN 

DENGAN RAHBIAT TUHAN YANG BIAHA ESA 

BUPATI PACITAN, 

Menimbang : a. Ibahwa da lam rangka men ingka tkan peranan, tugas, d a n 
I fungsi d ib idang kehumasan d i l ingkungan Pemerintah 
'• Daerah Kabupaten Pacitan, pe r lu menetapkan pedoman 
' pelaksanaan tugas kehumasan; 

b . i bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d i m a k s u d 
;pada h u r u f a pe r lu menetapkan Peraturan B u p a t i tentang 
! Pedoman Pelaksanaan Tugas Kehumasan d i L ingkungan 
; Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan; 

Mengingat : 1. , 'Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 1999 tentang Pers 
; (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1999 Nomor 
1166, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
.•3887); 

2. ;Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2002 tentang Penyiaran 
j (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2002 Nomor 
1139, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4252); 

3. i Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
I Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
.Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 
: Republ ik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana te lah d i u b a h 
ibeberapa k a l i t e rakh i r dengan Undang-Undang Nomor 12 
j T a h i m 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
; Nomor 32 T a h u n 2004 tentang Pemerintahan Daerah ' 
[ (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 
159, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
•4844); 

4. ; Undang-Undang Nomor 14 T a h u n 2008 tentang Keterbukaan 
Tnformasi Pub l ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
• T a h u n 2008 Nomor 6 1 , Tambahan Lembaran Negara 
! Republ ik Indonesia Nomor 4846); 
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5. Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2009 tentang Peiayanan 
Publ ik (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2009 
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5038); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
.Tahun 2005 Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4593); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 3 T a h u n 2007 tentang Laporan 
Penye len^araan Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, 
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah 
Kepada Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah, Dan Informasi 
Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada 
Masyarakat (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4693); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

;Tahun 2007 Nomor 82 , Tambahan Lembart in Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4737); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 4 1 T a h u n 2007 tentang 
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 89, Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4741); 

! 
10. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2011 

, t entang Pedoman Pelaksanaan Tugas Kehumasan d i 
L ingkungan Kementr ian Da lam Negeri dan Pemerintah 
Daerah. 

11. Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 2 1 T a h u n 2007 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Kantor Daerah 
Kabupaten Pacitan; 

12. Peraturan B u p a t i Kabupaten Pacitan Nomor 38 T a h i m 2007 
: tentang Ura ian , Tugas, Fungs i dan Tata Kerja Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pacitan; 

• 

HEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATI PACITAN TENTANG PEDOBIAN 
PELAKSANAAN TUGAS KEHUBIASAN DI UNGKUNGAN 
PEBIERINTAH DAERAH KABUPATEN PACITAN. 

i 



BAB I 
KETENTUAN UHUH 

Pasal 1 

Da lam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan: 

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
L 

2. Kepala Daerah adalah B u p a t i Pacitan. 

3. H u b u n g a n Masyarakat Pemerintah Daerah yang se lanjutnya disebut 
Humas Pemerintah Daerah adalah akt iv i tas lembaga dan a t a u ind i v i du 
pcnyclenggara pemer intahan, yang me lakukan fungsi manajemen da lam 
b idang komun ikas i dan in formasi kepada p u b l i k pemangku kepentingan 
dan sebaliknya. | 

4. In formasi adalah keterangan, pemyataan, gagasan, d a n tanda- tanda yang 
mengandung n i l a i , m a k n a , dan pesan, ba ik data, fakta m a u p u n 
penjelasannya yang dapat d i l iha t , didengar, dan dibaca yang d isa j ikan 
da lam berbagai kemasan dan format sesuai dengan perkembangan 
teknologi in formasi dan komun ikas i secara e lektronik a t a u p i m 
nonelektronik. \ 

5. Penyebarluasan Informasi adalah kegiatan menyampaikan in formasi 
kepada masyarakat khususnya me la lu i media massa. 

6. J u r u Bicara Pemerintah adalah pejabat yang tugas dan fungsinya 
me lakukan kegiatan penyebarluasan informasi . 

7. Pejabat Kehumasan adalah kepala u n i t ke i j a yang melaksanakan u r u s a n 
waj ib b idang komun ikas i dan in formasi se i ta tugas-tugas kehumasan. 

8. Bagian Humas dan Protokol adalah Bagian Humas dan Protokol 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pacitan. 

f 

B A B U 
TUGAS, KEDUDUKAN DAN WEWENANG BAGIAN HUHAS DAN PROTOKOL 

Pasal 2 
T 
t 

Bagian Humas dan Protokol melaksanakan tugas kehumasan d i l ingkungan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan. 

i Pasal 3 

(1) Bagian H u m a s ' d a n Protokol sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 2 
m e m p i m y a i tugas kehumasan sebagai be r ikut : 
a. member ikan in formasi kepada masyarakat berka i tan dengan kebi jakan, 

program d a n k e ^ a t a n pemer intah. 
b . mengelola in formasi yang a k a n d i komun ikas i kan kepada masyarakat 

secara cepat, tepat, akura t , proporsional dan menar ik , selaras dengan 
d inamika masyarakat . 

c. menyampaikan in formasi kebi jakan, program dan kegiatan pemer intah 
secara len^cap, u t u h , tepat dan benar kepada masyarakat . 

i 
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d . member ikan pemahaman kesamaan v is i , m i s i dan persepsi antara 
masyarakat dan pemer intah. 

e. menamptmg aspirasi p u b l i k sebagai m a s u k a n da lam mengevaluasi 
kebi jakan, program d a n kegiatan pemer intah. 

(2) Bagian Humas dan Protokol sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 2 
mempunya i fungsi sebagai tempat komun ikas i pemer in tah kepada 
masyarakat . , 

Pasal 4 

(1) Pejabat kehumasan d i l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan 
ber t indak sebagai j u r u bicara B u p a t i Pacitan. 

(2) Pejabat kehumasan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) 
bertanggungjawab kepada B u p a t i Pacitan me la lu i Sekretaris Daerah 
Kabupaten Pacitan. 

\ Pasal 5 

Pejabat kehumasan j secara fungsional dapat konsul tas i a t au berkoordinasi 
dengan Bupa t i Pacitan da lam ha l : 
a. memin ta pendapat mengenai rencana penyampaian in formasi te r tentu ; 
b. memin ta a rahan dan penjelasan u n t u k mengetahui latar belakang 

pengambi lan kebi jakan, k epu tusan dan t i ndakan p imp inan yang dianggap 
pe r lu ; dan \ 

c. menyampaikan laporan tentang u m p a n ba l ik dar i masyarakat terhadap 
kebi jakan p i m p i n a n yang d i a n ^ a p per lu . 

\ Pasa ie 
i 

i 

Pejabat kehumasan sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 4 dan Pasal 5, 
d i ikutse r takan da lam rapat pembahasan dan pe rumusan berbagai kebi jakan 
strategis d i l ingkungan kerja Pemerintah Daerah. 

i 

PasalT 

Pejabat kehumasan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan mempunya i 
wewcnang: I 

a. mencar i , mengolah dan menganal isa in formasi ; 
b. m e n y u s i m dan melaksanakan program dan kegiatan strategis kehumasan 

u n t u k men igka tkan c i t ra pemer intahan yang bers ih dan bertanggungjawab; 
c. member ikan in formasi kebi jakan; 
d. menyebar luaskan informasi kebi jakan pemer intahan, po l i t ik , pembangunan 

dan kemasyarakatan; 
e. menanggapi ber i ta dan pendapat p u b l i k yang berka i tan dengan 

penyelenggaraan pemer intahan, pembangunan d a n kemasyarakatan. 

i 

1 
I 

i 
f 



1 
i 

i BAB HI 

I RUANG LINGKUP 
! Pasal 8 

Ruang l i ngkup kehumasan me l ipu t i : 
a. manajemen h u b u n g a n masyarakat ; 
b . h u b u n g a n kerja d a n koord inas i an ta r lembaga; 

1 

c. pengembangan anal isa media d a n informasi ; 
d . manajemen komun ikas i kr i s i s ; 
e. anal isa pember i taan media massa; 
f. t a t a kelola i n f r a s t r u k t u r kehumasan ; 
g. konsu l tas i pub l i k ; > 
h . peiayanan dan penyebarluasan in formasi dan dokumentas i ; 
i . pengawasan penyelenggaraan kehumasan ; dan 

j . evaluasi penyelenggaraan kehumasan . 

Pasal 9 

(1) Manajemen h u b u n g a n masyarakat sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 
h u r u f a d i laksanakan me la lu i pelaksanaan kegiatan: 
a. fungsi manajemen kehumasan u n t u k meni la i s ikap dan op in i pub l ik ; 
b. ident ihkas i kebi jaksanaan d a n ta ta cara organisasi; dan 
c. perencanaan kebi jakan, program dan kegiatan komun ikas i u n t u k 

memperoleh pengertian dein d u k u n g a n pub l i k . 

(2) Manajemen h u b u n g a n masyarakat, sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
me l ipu t i : ' 
a. mencar i , mengumpu lkan , mengolah, memveri f ikasi data dan informasi ; 
b . m e n y u s u n program dan kegiatan kehumasan ; 
c. merencanakari dan m e n y u s u n anggaran kehumasan; 
d . membuat standar operasional dan prosedur humas ; 
e. merencanakan dan mengusu lkan pengadaan in f r a s t ruk tu r penunjang 

tugas kehumasan; 
f. men ingka tkan kapabi l i tas sumber daya manus ia d i b idang kehumasan; 
g. membentuk pusat pengelolaan in formasi d a n dokumentas i ; 
h . menyebar luaskan informasi ; dan 
i . me l akukan pembinaan d a n pengawasan penyelenggaraan kehumasan. 

Pasal 10 
i 

(1) H u b u n g a n kerja ' d a n koord inas i an ta r lembaga sebagaimana d i m a k s u d 
da lam Pasal 9 h u r u f b d i l aksanakan dengan membangun h u b u n g a n 
koord inat i f dan konsu l ta t i f an ta r u n i t a t a u sa tuan kerja. dan prak t i s i 
kehumasan dengan sa tuan ke i j a perangkat daerah la innya, media massa 
d a n lembaga masyarakat la innya. 

i 
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(2) Hubungan kerja ' dan koord inas i antar lembaga sebagaimana d imaksud 
pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan: 

a. menja l in h u b u n g a n ke i ja dengan pengclola in formasi dan dokumentas i 
d i l ingkungan satuan kerja perangkat daerah; 

b . menja l in h u b u n g a n kerja dan koordinasi dengan lembaga kehumasan 
la innya me la lu i f o r u m koord inas i kehumasan ; 

c. menja l in h u b u n g a n dengan media; 
d . memetakan dan mon i to r ing media massa; 
e. menyusun data d a n in formasi lembaga dan organisasi m i t r a ; 
f. me l akukan k o m u n i k a s i persuasi f d a n negosiasi; 
g. member ikan sosialisasi kepada elemen masyarakat ; 
h . melaksanakan h u b u n g a n kemi t raan dengan p ihak swasta; 
i . melaksanakan f o rum d iskus i ; 

j . member ikan hak j awab dan h a k koreks i terhadap pemberi taan media 
massa; | 

k . melaksanakan program kemanus iaan; dan 
1. menye l en^a rakan dan meng iku t i pameran. 

1 Pasal 11 
i 

(1) Pengembangan anal isa media dan in formasi sebagaimana d i m a k s u d da lam 
Pasal 9 h u r u f c d i l aksanakan me la lu i pengumpulan in formasi secara 
s ist imat is , aku ra t dan akuntabe l . 

(2) Pengembangan anal isa media dan in formasi sebagaimana d i m a k s u d pada 
ayat (1) d i l a k u k a n dengan: 
a. membuat skala pr ior i tas i s u yang h a m s d isampaikan kepada pub l i k . 
b . memi l ih media yang leb ih tepat d i gunakan sesuai dengan s i tuas i d a n 

kondts i lok£tl, b en tuk pesan yang akan d isampaikan dan luasan 
cakupan wi layah yang menjadi sasaran komun ikas i . 

c. pembentukan i ke lompok kerja u n t u k anal isa i su - i su strategis yang 
berhubungan dengan kebi jakan pemer intah d i l ingkungan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pacitan; 

d . menganalisis ; k emungk inan te i jad inya p e m b a h a n dan dampak 
kebi jakan yang d ike luarkan dengan meng iku t i perkembangan berita, 
ba ik lokal , regional m a u p i m in temas iona l ; 

e. melaksanakan penel i t ian d a n pengembangan manajemen u m p a n ba l ik 
in formasi ; } 

f. me laksanakan pengumpulan pendapat u m i u n ; 
g. melaksanakan analisis i s i berita; d a n 
h . menganalisa i s u dan pendapat u m u m . 

t 

i Pasal 12 

(1) Manajemen komun ikas i kr is i s sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 9 h u r u f 
d d ia rahkan pada penataan sistem d a n h u b u n g a n komun ikas i in te rna l 
organisasi. ! 
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(2) Manajemen k o m u n i k a s i kr is i s sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 h u r u f 
d u n t u k penanganan kr is i s yang ter jadi pada u n i t ker ja sa tuan kerja 
perangkat daerahl 

(3) Manajemen komun ikas i kr is i s sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 h u r u f 
d me l ipu t i : | 
a. penyusunan dan sosialisasi m a n u a l penanganan i s u dan kr is i s ; 
b . k omun ikas i da lam si tuasi kr i s i s ; 
c. pembentukan kelompok kerja pusat penanganan kr i s i s ; 
d . pengawasan perkembangan s i tuas i kr i s i s ; d a n 
e. pelaporan perkembangan kr is is . 

Pasal 13 

(1) Anal isa pemberi taan media massa sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 
h u r u f e d ia rahkan pada kegiatan menganal isa i s i pember i taan media dan 
memetakan a rah dan orientasi media massa. 

(2) Anal isa pember i taan media massa sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 10 
h u r u f e me l ipu t i : | 
a. inventar isasi j u m l a h media cetak, e lektronik dan online; 
b. anal is is i s i pemberi taan media massa; dan 
c. pemetaan d inamika i s u pember i taan media; 

j Pasal 14 

(1) Tatakelola i n f r a s t r u k t u r kehumasan sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 9 
h u r u f f d i a rahkan pada pemanfaatan, pcmel iharaan dan 
pe r t an^ung j awaban semua sarana dan prasrana yang d i b u t u h k a n da lam 
mengopt imalkan k iner ja kehumasan . 

(2) Tatakelola i n f r a s t ruk tu r kehumasan sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 9 
h u r u f f d i l a k u k a n dengan: 
a. merencanakan k e b u t u h a n sarana d a n prasarana pendukung tugas-

tugas kehumasan ; 
b . me l akukan pengadaan barang dan j a sa te rka i t i n f r a s t r u k t u r 
kehumasan ; ; 
0. me l akukan pengelolaan sarana dan prasarana teknologi in formasi 

kehumasan. 
Pasal 15 

(1) Konsultas i pub l i k sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 h u r u f g d i a rahkan 
pada komun ikas i antara Pemerintah Daerah dengan masyarakat ; 

(2) Konsul tas i p u b l i k sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) u n t u k memperoleh 
m a s u k a n da lam memccahkan permasalahan yang t i m b u l da lam 
pelaksanaan u r u s a n Pemerintah Daerah 

(3) Konsul tas i pub l i k sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 h u r u f g me l i pu t i : 
a. pembentukan ke lompok kerja konsu l tas i pub l i k ; 
b. penyediaan akses bagi masyarakat u n t u k bcrpart is ipas i da lam 

penyampaian j aspirasi , m a s u k a n dan k r i t i k terhadap kebi jakan 
Pemerintah Daerah; 

c. pe laksanaan f o r u m dialog bersama pemer in tah dan masyarakat 
ber landaskan pr ins ip kemi t raan ; d a n 

d. fasi l i tasi p>enanganan pengaduan masyarakat . 

! 
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Pasal 16 
i 

(1) Peiayanan d a n penyebarluasan in formasi d a n dokumentas i sebagaimana 
d i m a k s u d da lam Pasal 9 h u r u f h merupakan rangka ian kegiatan 
mengumpu lkan , mengolah, mendokumentas ikan d a n mcmpub l i kas ikan 
in formasi keb i jakan, program d a n k e ^ a t a n ba ik da lam b e n t u k cetakan, 
photo m a u p i m data e lektronik. 

(2) Hasi l da r i rangka ian kegiatan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai 
bahan da lam pelaksanaan fungsi k o m u n i k a s i pemer intahan. 

(3) Peiayanan dan penyebarluasan in formasi dan dokumentas i sebagaimana 
d i m a k s u d da lam Pasal 9 h u r u f h d i l a k u k a n dengan: 

a. m e n y u s u n data dan in formasi strategis kebi jakan, program d a n 
kegiatan; ' 

b . meny iapkan dan menganalisis da ta la tar belakang kebi jakan pemer intah 
sebagai bahan informasi p u b l i k ; 

c. m e n y u s u n mater i r ingkasan pemberi taan media massa; 
i 

d . mengh impun ber i ta a k t u a l ha r i an pemberi taan media massa; 

e. pengadaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan pengelolaan 
in formasi d a n dokumentas i ; 

f. melaksanakan pe l lputan dan pub l ikas i kegiatan in te rna l dan eks temal 
l i n gkup Pemerintah Daerah; 

g. me lakukan klasi f ikasi , pcny impanan dan pcmel iharaan in formasi d a n 
dokumentas i ; j 

h . mengh impun d a n m e n y u s u n naskah sambutan d a n pidato p imp inan ; 

i . mempub l ikas i kebi jakan, program d a n kegiatan in te rna l dan ekstemal ; 

j . membuat siarrni pers; 

k . me laksanakan konferensi a t a u j u m p a pers; 

1. me laksanakan k e ^ t a n seminar, konferensi d a n l okaka iya ; 

m.membuat op in i u n t u k media massa; 

n .menul is , menyunt ing d a n memproduks i in formasi pub l i k ; 

o. menjn jsun dan mend is t r ibus ikan sajian ber i ta da lam ben tuk photo, 
video d a n berbagai a r t ike l u n t u k k e b u t u h a n pub l i k ; d a n 

p. membuat konsep dan men3rusun mater i in formasi p u b l i k yang a k a n 
d ipub l ikas ikan me la lu i teknologi in formasi kehumasan Pemerintah 
Daerah. 

Pasal 17 

(1) Pengawasan penyelenggaraan kehumasan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasal 9 h u r u f i d i l aksanakan u n t u k men jamin penyelenggaraan tugas 
pokok dan fungsi kehumasan berjalan secara efektif, efisien, p roduk t i f dan 
bertanggungjawab. 
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(2) Pengawasan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) me l ipu t i : 

a. pengawasan terhadap kesesuaian pember i taan dengan in formasi yang 
d isampaikan; d a n 

b. anal isa ber i ta i u m p a n ba l i k secara cepat atas in formasi yang te lah 
d isampaikan kepada masyarakat . 

j 
i Pasal 18 
i 

(1) Evaluasi penyelenggaraan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 9 h u r u f j 
d i laksanakan u n t u k mengetahui pencapaian has i l , kemajuan dan kendala 
yang d i t emukan . -• 

(2) Evaluasi penyelenggaraan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) me l ipu t i : 

a. membuat pr ior i tas evaluasi penyelenggaraan kegiatan kehumasan; 
b . me l akukan evaluasi pada sumber da ta d a n kebi jakan kegiatan 

penyelengaraan kehumasan; 
c. menganalisa dokumen kegiatan dengan has i l kegiatan; dan 
d. membuat rekomendasi atas has i l anal isa kegiatan penyelengaraan 

kehumasan ; \ 

BAB V 
MEKANISME PENYEBARLUASAN INFORMASI 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN PACITAN 

\ Pasal 19 
I 

i 

Penyebarluasan in formasi d i l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pacitan d i l a k u k a n B u p a t i Pacitan me la lm pejabat kehumasan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pacitan 

\ 
Pasal 20 

Penyebarluasan in formasi sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 23 
d i laksanakan me la lu i proses koord inas i dengan p imp inan SKPD d i 
l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan. 

\ Pasal 21 

Proses koord inas i dengan p i m p i n a n SKPD d i l i ngkungan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pacitan sebagaimana d i m a k s u d da lam pasal 25 
d i l akukan me la lu i tahapan : 

a. pengumpulan dan pengklasi f ikasian data dan in formasi oleh petugas 
kehumasan . 

b. anal isa data^ dan in formasi oleh pejabat kehumasan sebelum 
d ipub l ikas ikan kepada masya raka t 



Pasal 22 

(1) P imp inan SKPD d i l ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan 
sebagaimana d i m a k s u d da lam pasal 25 menyediakan, melaporkan dan 
member ikan data dan in formasi kebi jakan, program dan kegiatan secara 
r u t i n . I 

(2) Data d a n in formasi sebagaimana d imaksud pada Pasal 23 u n t u k wi layah 
kabupaten Pacitan d isampaikan kepada B u p a t i me la lu i pejabat 
kehumasan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan 

t 

(3) Data dan in formasi sebagaimana d i m a k s u d pada Pasal 24 sebagai 
bahan pendukung penyebarluasan informasi . 

! Pasal 23 

Pejabat kehumasan d i l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan 
dapat berkoordinasi dengan p i m p i n a n SKPD d i l ingkungan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pacitan u n t u k k lar i f ikas i data dan in formasi pub l i k . 

! Pasal 24 
i 

Pimpinan SKPD • d i l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan 
dapat menyebar luaskan data d a n in formasi mengenai b idang tugasnya 
kepada masyarakat dengan di fasi l i tasi oleh pejabat kehumasan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Pacitan. 

BAB VI 
MEKANISHE PENYEBARLUASAN INFORMASI 

DI LINGKUNGAN KECAMATAN, KELURAHAN DAN DESA 

Pasal 28 

(1) Camat, L u r a h dan Kepala Desa waj ib meng i r in ikan bahan-bahan in formasi 
yang ha rus d isebar luaskan mengenai s i tuas i dan kond i s i yang berkembang 
d i w i layahnya kepada Pejabat Kehumasan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Pacitan. i 

(2) Camat, L u r a h dan Kepala Desa dapat member ikan in formasi mengenai 
penyelenggaraan; pemer intahan, pembangunan dan pembinaan 
kemasyarakatan ! yang menjadi t a n ^ u n g jawabnya setelah berkoordinasi 
dengan pejabat Kehumasan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan. 

BAB v n i 
PEMBINAAN 

I Pasal 29 

B u p a t i Pacitan i me l akukan pembinaan, pengawasan d a n evaluasi 
pelaksanaan tugas-tugas kehumasan d i Kabupaten PacitanT 

I 
i 
I 
I 
1 

k 

I 



Pasal 30 

Camat, L u r a h dan Kepala Desa melaporkan pelaksanaan pembinaan atas 
penyelenggaraan! tugas kehumasan d i wi layahnya kepada B u p a t i Pacitan 
me la lu i Pejabat Kehumasan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan. 

I Pasal 31 

(1) Da lam melaksanakan tugas-tugas kehumasan d i l a k u k a n koord inas i 
kebi jakan, program d a n kegiatan an tar lembaga kehumasan d i 
l ingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan. 

(2) Koordinasi sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) d i l a k u k a n me la lu i 
F o r u m Koordinasi Kehumasan sckurang-kurangnya setiap se tahun 
sekali . \ 

BAB VII 
PENDANAAN 

\ Pasal 32 

Segala biaya yang d ipe r lukan da lam pelaksanaan tugas kehumasan 
d ibebankan pada APBD Kabupaten Pacitan dan sumber l a in yang sah dan 
t i dak mengikat. j 

I BAB IX 
j KETENTUAN PENUTUP 
I 

] Pasal 33 
# 

Dengan d i te tapkannya Peraturan B u p a t i i n i , maka segala Peraturan 
perundang-undangan tentang Pedoman Pelaksanaan Tugas-Tugas 
Kehumasan D i Pemerintah Daerah Kabupaten Pacitan d inyatakan tetap 
ber laku sepanjang t idak bertentangan dengan pera turan i n i . 

) 
Pasal 34 

I 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada t a n ^ a l d i imdangkan 
• 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 
Peraturan B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Daerah Kabupaten 
Pacitan. ; 

i 
Dite tapkan d i Pacitan 

j p a d a t a n ^ a l : - \ - 2 0 1 2 

BUPATI PACITAN 

I 
\ INDARTATO 

i 



I BAB IX 
KETENTUAN PENUTUP 

j 

I Pasal 30 
i 

Dengan d i t e t a p k a n n y a Pe ra turan B u p a t i i n i , m a k a segala Pe ra turan 
pe rundang -undangan t e n t a n g Pedoman Pelaksanaan Tugas-Tugas 
Kehumasan D i P e m e r i n t a h Daerah Kabupaten Pac i tan d i n y a t a k a n 
t e t ap b e r l a k u sepanjang t i d a k be r t en tangan dengan p e r a t u r a n i n i . 

Pasal 31 

Pe ra tu ran B u p a t i i n i m u l a i b e r l a k u pada tangga l d i u n d a n g k a n 

Agar se t iap o rang m e n g e t a h u i n y a , m e m e r i n t a h k a n pengundangan 
Pe ra turan B u p a t i i n i dengan p e n e m p a t a n n y a d a l a m Daerah Kabupa ten 
Pac i tan . i 

t 

! D i t e t a p k a n d i Pac i t an 
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